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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GENDER DIVERSITY ON THE BOARD OF 

DIRECTORS AND AUDIT COMMITTEE ON INTEGRATED REPORTING 

DISCLOSURE IN MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2021–2023 

 

 

By 

 

 

ERRYNA PUTRI AMANDA 

 

 

This study aims to analyze the effect of gender diversity in the board of directors 

and the presence of an audit committee on the level of integrated reporting 

disclosure in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) during the 2021–2023 period. The study uses companies' annual reports as 

secondary data and applies multiple linear regression for analysis. The results 

show that both gender diversity and the audit committee have a positive and 

significant effect on integrated reporting disclosure. These findings support agency 

theory, which posits that sound corporate governance enhances transparency and 

reporting accountability. This research contributes theoretically to the literature 

on integrated reporting and offers practical implications for companies in 

formulating more sustainable and informative reporting strategies. 

 

Keywords: Integrated reporting, gender diversity, audit committee, firm size. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH DIVERSITAS GENDER DEWAN DIREKSI DAN KOMITE 

AUDIT TERHADAP PENGUNGKAPAN INTEGRATED REPORTING 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

 DI BEI TAHUN 2021-2023 

 

 

Oleh 

 

 

Erryna Putri Amanda 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversitas gender dewan 

direksi dan komite audit terhadap tingkat pengungkapan integrated reporting pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2021 hingga 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 105 data perusahaan dari laporan tahunan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda diuji menggunakan 

software  SPSS 23. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa diversitas gender 

dewan direksi, komite audit, dan firm size memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan integrated reporting. 

 

 

Kata Kunci: Diversitas Gender, Komite Audit, Firm size, Integrated reporting. 
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MOTTO  

 

 

 

“you can find sunshine in the rain”  

QS. Al - Insyirah [94:5] 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S. Ar-Rum: 60) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era saat ini yang dimana masyarakat semakin mengerti mengenai pentingnya 

mempertahankan keselarasan antara pembangunan dan kelestarian lingkungan. 

Hal ini terjadi karena masyarakat dapat merasakan dampak dari berbagai masalah 

lingkungan dan sosial yang semakin hari semakin mengkhawatirkan. Dengan 

demikian, hal ini mendorong perusahaan untuk mengadaptasi model bisnisnya 

agar tetap relevan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Perusahaan 

menyadari bahwa keberhasilan jangka panjang dan penerimaan sosial dari 

masyarakat tidak hanya diukur melalui indikator ekonomi, tetapi juga melalui 

kemampuan perusahaan untuk menurunkan dampak lingkungan dan menghasilkan 

nilai tambah bagi masyarakat. Setelah itu, hasil dari kemampuan perusahaan 

untuk menerapkan strategi pembangunan berkelanjutan dalam upaya ini 

digabungkan dalam integrated reporting, yang terbuka bagi masyarakat luas 

 

Sebagai bentuk respons terhadap perkembangan global, Indonesia 

memberlakukan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, yang mewajibkan setiap 

perusahaan di sektor sumber daya alam untuk menjalankan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan, yang dikenal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). 

Namun demikian, pelaksanaan CSR saat ini belum sepenuhnya mendukung 

pembangunan berkelanjutan, dan sering kali lebih dimanfaatkan sebagai alat 

pemasaran atau bentuk greenwashing oleh perusahaan (Breliastiti, 2021). 

Ketiadaan sistem pelaporan yang jelas, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan 

menjadi salah satu penyebabnya, sehingga kehadiran integrated reporting 

dipandang sebagai solusi dari permasalahan tersebut. 

 

Penerapan konsep integrated reporting menarik perhatian yang besar dari dari 

para pemangku kepentingan yaitu para investor, auditor, dan akademisi di 

Indonesia meskipun pengetahuan tentang integrated reporting  sendiri masih 
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rendah di Indonesia (Adhariani & De Villiers, 2019). Pelaporan terintegrasi dapat 

meningkatkan mutu pelaporan sebuah perusahaan. Pemerintah Indonesia sudah 

menyarankan agar perusahaan mengungkapkan informasi terkait sosial dan 

lingkungan dalam laporan tahunan mereka. Anjuran ini tercantum dalam PP 

No.47/2021 yang mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perseroan terbatas serta POJK Nomor 29/POJK.04/2016 yang berisi ketentuan 

tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Meskipun begitu, tidak 

adanya standar khusus untuk pengungkapan informasi tersebut mengakibatkan 

variasi dalam tingkat pengungkapan antar perusahaan. Peraturan OJK No. 

51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik merupakan regulasi terbaru yang 

mengatur pengungkapan informasi non-keuangan perusahaan. Walaupun 

demikian, belum ada regulasi yang mewajibkan penyusunan laporan secara 

terintegrasi. 

 

Integrated reporting dapat diartikan sebagai suatu rangkaian proses yang 

dirancang untuk menyampaikan informasi secara ringkas tentang strategi, tata 

kelola, performa, serta prospek perusahaan dalam hubungannya dengan 

lingkungan eksternal. Proses ini menitikberatkan pada penciptaan nilai yang 

berkelanjutan, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang. (IIRC., 

2013). Integrated reporting merupakan jenis pelaporan yang menggambarkan 

bagaimana suatu organisasi membangun komunikasi antara proses internalnya 

dengan pihak eksternal, serta menjelaskan secara rinci mengenai struktur 

permodalan yang dimiliki. Pelaporan ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana 

nilai tambah dapat diciptakan bagi keberlangsungan bisnis dalam jangka pendek, 

menengah, hingga Panjang (Utami., 2022) . Pendapat lainnya disampaikan 

(Qashash et al, 2019) menjelaskan mengenai integrated reporting ialah suatu 

bentuk struktur laporan yang menggabungkan informasi mengenai keberlanjutan 

dan laporan tahunan. Tujuan dari pendekatan ini ialah agar menonjolkan 

hubungan antara strategi bisnis, pengelolaan perusahaan, hasil keuangan, serta 

tanggung jawab sosial yang dijalankan oleh perusahaan. 
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Isu terkait integrated reporting  penting untuk diteliti karena pelaporan 

terintegrasi merupakan alat informasi untuk penilaian penyedia modal suatu 

entitas dalam jangka waktu tertentu. Menerapkan pelaporan terintegrasi dirancang 

untuk memberikan pendekatan pelaporan yang efisien dan konsisten informasi 

dari berbagai perusahaan berbeda. Informasi ini akan digunakan memahami nilai-

nilai perusahaan, mengembangkan rasa tanggung jawab dan memahami manfaat 

perusahaan berbagai jenis modal (keuangan, manufaktur, intelektual, manusia, 

relasional dan sosial dan alam), dan juga memberikan pengetahuan tentang 

keterkaitannya jadikan pemikiran terpadu sebagai dasar pengambilan keputusan di 

kurun jangka pendek, menengah dan panjang (Dewan Pelaporan Terpadu 

Internasional (IRC), 2013). Pemikiran terpadu membentuk informasi menjadi 

suatu pola unit tersedia untuk pesta, analisis, dan pengambilan keputusan 

manajemen. 

 

Sumber: Kustiani (2019) 

 

Gambar 1.1 Persentase Pengungkapan Integrated reporting  di Indonesia Pada 

Perusahaan Sektor Non-Keuangan  

 

Hasil penelitian dari (Kustiani et al., 2019) terkait penerapan dan pengungkapan 

elemen integrated reporting di perusahaan-perusahaan Indonesia, secara umum 

terlihat bahwa perusahaan sektor non-keuangan sudah menerapkan dan 

mengungkapkan 50% elemen tersebut. Sektor properti dan real estat menjadi yang 

paling menonjol dibandingkan sektor lainnya, dengan rata-rata tingkat penerapan 

dan pengungkapan elemen integrated reporting mencapai angka 0,712. Kemudian 
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terdapat perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi dengan rata-rata 

penerapan elemen senilai 0,675. Perusahaan aneka industri, perdagangan, jasa, 

dan investasi dengan rata-rata skor senilai 0,625. Perusahaan barang konsumsi 

menunjukkan nilai sebesar 0,609. Diikuti oleh perusahaan manufaktur dan 

agrikultur yang dimana masing-masing perusahaan memiliki skor penerapan dan 

pengungkapan senilai 0.592 dan 0,575. 

 

Penelitian Kustiani et al. (2019) mengungkapkan bahwa rata-rata penerapan 

elemen integrated reporting  baru mencapai 50%, yang menunjukkan masih 

rendahnya implementasi konsep pelaporan terintegrasi dalam praktik perusahaan 

di Indonesia. Variasi tingkat penerapan antar sektor menjadi salah satu bukti 

menarik yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, menandakan masih ada ruang 

signifikan untuk pengembangan dan peningkatan praktik pelaporan terintegrasi di 

Indonesia. 

 

 

Sumber : Hapsari et al., 2019 

 

Gambar 1.2 Pengungkapan Elemen-Elemen Integrated reporting  

 

Penelitian ini menyelidiki BUMN non keuangan, yang terdiri dari perusahaan di 

mana pemerintah memiliki 51% sahamnya, dan memeriksa kesanggupan BUMN 

yang telah go public di BEI untuk mengimplementasikan laporan integrasi. Rata-

rata, elemen integrasi diungkapkan pada laporan tahunan BUMN yang ada di BEI 

sebesar 77%, yang menunjukkan bahwa penerapan integrated reporting yang 

cenderung tinggi pada BUMN yang terindeks di BEI dari tahun 2014 s.d. 2020. 
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Sumber : Hapsari et al., 2019 

 

Gambar 1.3 Sebaran Data Integrated reporting  

 

Gambar 1.3 menunjukkan sebaran data pengungkapan integrated reporting dari 

tahun 2014 hingga 2017. Gambar menunjukkan bahwa sebanyak 9 perusahaan 

memiliki skor yang berada di bawah angka rerata, yakni sebesar 56%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa belum seluruh BUMN secara konsisten menerapkan 

pengungkapan laporan terintegrasi, khususnya dalam hal penyampaian informasi 

yang sifatnya tidak wajib atau sukarela. 

 

 

Sumber : Utami 2020 

 

Gambar 1.4 Perbandingan Nilai IR pada Perusahaan BUMN tahun 2018,2019, 

dan 2020 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (K. Utami, Amyulianthy, et al., 

2022) menunjukkan penerapan integrated reporting  setiap perusahaan dari tahun 

2018 sampai tahun 2020. Analisis tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

integrated reporting  yang bervariasi dari tahun 2018 s.d. 2020. Hal ini tercermin 

dari peningkatan dan berkurangnya jumlah yang dilaporkan laporan tahunan 

perusahaan. Dalam hasil analisis tersebut tahun 2018 dan 2019 memperlihatkan 

perusahaan A pengungkapan sebesar 95%, dan tahun 2020 mengalami penurunan 
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mengungkapan menjadi 60%. Walaupun secara persentase pengungkapan 

perusahaan A pada tahun 2020 menurun tapi masih dalam kategori cukup siap 

untuk menerapkan integrated reporting . Pada perusahaan B menunjukkan 

peningkatan jumlah pengungkapan integrated reporting  yang di tahun 2018 

berjumlah 45% lalu pada tahun 2019 meningkat menjadi 72% dan pada tahun 

2020 pengungkapan perusahaan B kembali meningkat menjadi 77%. Berdasarkan 

hal tersebut memperlihatkan kalau perusahaan B siap untuk menerapkan 

integrated reporting  dalam pelaporan tahunannya. 

 

Diversitas gender menjadi salah satu aspek yang diasumsikan dapat memengaruhi 

tingkat pengungkapan laporan terintegrasi. Berdasar pada penelitian dari 

(Iredele.,2019) menyatakan bahwa adanya diversitas gender dalam suatu 

perusahaan dapat memberikan dampak positif terhadap pelaporan terintegrasi 

yang disampaikan. Berdasarkan penelitian sebelumnya perempuan disisi lain juga 

memperhatikan hal lain dan isu keberlanjutan, meningkatkan tingkat transparansi 

perusahaan, yang mendukung penerbitan laporan terpadu berkualitas lebih tinggi. 

Kehadiran anggota independen dan perempuan di dewan direksi menjamin 

perusahaan meningkatkan kualitas informasi yang diberikan dan pengurangan 

biaya agensi (Raimo et al., 2019). Salah satu mekanisme utama dimana kehadiran 

perempuan dapat meningkatkan efektivitas dewan adalah melalui pengungkapan 

informasi yang lebih baik (Pucheta-Martínez & Gallego-Álvarez, 2020). 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan (Mawardani & Harymawan, 2021) 

menunjukkan bahwa keberagaman gender tidak ditemukan keterkaitan hubungan 

yang signifikan dengan seberapa besarnya informasi yang diungkapkan dalam 

pelaporan terintegrasi. 

 

Penerapan keberagaman gender kerap dianggap berkaitan dengan peningkatan 

kualitas tata kelola perusahaan. Kehadiran perempuan dalam posisi strategis di 

perusahaan diyakini memberikan dampak yang signifikan, mengingat gaya 

komunikasi mereka cenderung lebih fleksibel dan mampu menjangkau berbagai 

pemangku kepentingan. Selain itu, etos kerja yang dimiliki perempuan juga 

menunjukkan perbedaan dibandingkan pria, terutama menyangkut aspek 

ketertiban dan keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan perusahaan (Novianti et 
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al., 2022). Studi terbaru oleh Vitolla et al., (2022) dalam jurnal Corporate Social 

Responsibility and Environmental Management menyatakan keragaman gender 

pada dewan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelaporan terintegrasi, 

khususnya dalam hal elemen konten dan konsep fundamental. 

 

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

kontribusi perempuan di jajaran dewan perusahaan di Indonesia dinilai masih 

minim. Tahun 2019 persentase wanita di dewan direksi hanya tercatat sebesar 

15%, dan meskipun meningkat menjadi 16% pada tahun 2020, angka tersebut 

masih jauh dari harapan. Di sisi lain, jumlah wanita di dewan komisaris juga 

menunjukkan penurunan dari 312 orang pada tahun 2019, jumlah tersebut 

menyusut menjadi 206 orang di tahun 2020. Angka-angka ini sangat kontras 

dengan data internasional, terutama dari Inggris, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan, yaitu sekitar 5,4%. Persentase perempuan di dewan perusahaan di 

Inggris meningkat dari 26,4% pada tahun 2019 menjadi 30% pada tahun 2020 

(Corporate Counsel Business Journal., 2021). 

 

Salah satu penyebab utama adanya perbedaan persentase tersebut berasal dari 

kebijakan yang diberlakukan oleh beberapa pemerintah di berbagai negara. 

Kawasan Eropa dan sejumlah negara lainnya seperti Yunani, Jerman, Italia, 

Prancis, Belgia, Belanda, serta Norwegia telah menetapkan aturan terkait kuota 

perempuan dalam dewan perusahaan, dengan kisaran antara 25% sampai 40% 

 (Arvanitis et al., 2022; Khan et al., 2021).  Selain itu, negara-negara di Benua 

Asia juga mulai mengikuti langkah serupa, contohnya Malaysia yang menetapkan 

kuota wanita di dewan perusahaan sebesar 30% (Ahmad et al., 2019). Namun, 

sampai saat ini kebijakan serupa belum diterapkan di Indonesia (Pasaribu & 

Masripah, 2019). Akibatnya, tidak terlihat peningkatan yang signifikan dalam 

proporsi wanita di struktur perusahaan di tanah air. 

 

Namun ada beberapa perusahaan yang telah memperhatikan diversitas gender di 

Indonesia salah satunya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, yang dianggap berhasil 

mempertahankan prinsip keseimbangan gender di tingkat pimpinan perusahaan. 

Keseimbangan gender yang dimaksud merujuk pada proporsi yang setara antara 
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karyawan pria dan wanita di seluruh jenjang manajemen, mulai dari level bawah, 

menengah, hingga eksekutif. Menurut Vice President Bank Mandiri Consumer 

Loans Group, Bank Mandiri menjunjung tinggi emansipasi wanita dan kesetaraan 

gender. Hal ini dibuktikan dengan rekrutmen tenaga kerja baru melalui skema 

Officer Development Program (ODP) dengan rasio perempuan dan laki-laki rata-

rata 50:50 (setara), serta banyaknya perempuan yang menempati posisi penting 

dalam perusahaan seperti Group Head, Direktur, dan Wakil Direktur Utama 

(Synergy Development Indonesia, 2024). 

 

Tabel 1.1 Penerapan Diversitas Gender pada Perusahaan Manufaktur  

 

No Perusahaan Sektor Keterangan 

1. Semen Indonesia (Persero) Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

2. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

Manufaktur Sudah Menerapkan 

3. Unilever Indonesia Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

4. Kalbe Farma Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

5. Astra International Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

6. Waskita Karya (Persero) Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

7. Indocement Tunggal Prakasa Tbk Manufaktur Belum Menerapkan 

8. Indofood Sukses Makmur Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

9. Holcim Indonesia  Manufaktur Belum Menerapkan 

10. United Tractors Tbk Manufaktur Sudah Menerapkan 

Sumber : CRMS Indonesia 

 

Tabel 1.1 menggambarkan penerapan diversitas gender pada dewan direksi 

perusahaan manufaktur terkemuka di Indonesia. Informasi pada tabel berasal dari 

penilaian yang dilakukan oleh Indonesia Institute for Corporate Directorship 

(IICD) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 50 perusahaan dengan performa 

terbaik yang tercatat di BEI. Berdasarkan 50 perusahaan terbaik tersebut, 10 

diantaranya merupakan perusahaan manufaktur. Tabel ini secara khusus 

menunjukkan dari 10 perusahaan manufaktur tersebut, mana perusahaan yang 
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sudah dan belum menerapkan diversitas gender dalam komposisi dewan direksi. 

Berdasarkan yang ditampilkan 8 dari 10 perusahaan telah menerapkan diversitas 

gender dewan direksi dan 2 perusahaan belum menerapkan diversitas gender 

dewan direksi. 

 

Komite audit ialah salah satu indikator yang dapat memengaruhi kualitas 

integrated reporting , menurut hasil kajian dari (Raimo et al., 2021) kewajiban 

komite audit dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai penyedia 

jaminan internal perusahaan dianggap penting karena bisa memaksimalkan 

kredibilitas dan keandalan laporan yang disusun. Dengan demikian, komite audit 

berkontribusi dalam mendukung penerapan elemen-elemen kerangka integrated 

reporting dalam laporan suatu bisnis, sehingga kualitas laporan terintegrasi 

perusahaan akan semakin membaik. Namun penelitian dari (Cooray et al., 2020) 

mengatakan tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan secara statistik antara  

komite audit dengan pengungkapan integrated reporting 

 

Penelitian ini mengacu pada temuan dari penelitian (El-Deeb & Mohamed, 2024).  

Lokasi pelaksanaan menjadi aspek pembeda antara penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya. Sebelumnya penelitian dilakukan di Mesir, maka studi kali ini 

difokuskan di Indonesia. Penelitian ini juga menghadirkan pembaruan dengan 

menegaskan variabel diversitas gender sebagai fokus utama. Sehubungan dengan 

hal tersebut, penelitian ini berfokus pada pembahasan bagaimana keterkaitan 

antara keberagaman gender dalam jajaran dewan direksi dan komite audit dengan 

tingkat pengungkapan integrated reporting perusahaan. Studi ini dilakukan di 

Indonesia dengan objek penelitian perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 

selama tahun 2021 s.d. 2023. Perusahaan manufaktur dipilih karena sektor 

manufaktur sering memiliki transaksi keuangan dan akrual yang kompleks, 

menjadikannya konteks yang cocok untuk mempelajari kualitas integrated 

reporting  serta perusahaan manufaktur sering memiliki struktur kepemimpinan 

yang bervariasi, termasuk peran yang berbeda untuk perempuan, seperti anggota 

dewan dan direktur keuangan (Natalis & Auli, 2024). Perusahaan manufaktur 

tunduk pada peraturan lingkungan dan sosial yang ketat, menjadikan pelaporan 

terintegrasi sebagai alat penting untuk kepatuhan dan transparansi (El-Deeb & 
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Mohamed, 2024). Perusahaan manufaktur sering berada di bawah pengawasan 

investor yang menuntut pengungkapan berkualitas tinggi untuk menilai risiko dan 

peluang (El-Deeb & Mohamed, 2024). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah diversitas gender dewan direksi berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan integrated reporting . 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

integrated reporting . 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis hubungan antara diversitas gender dewan direksi dengan 

tingkat pengungkapan integrated reporting . 

2. Menganalisis hubungan antara komite audit dengan tingkat pengungkapan 

integrated reporting . 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkuat bukti 

empiris yang mendukung teori agensi (agency theory) dalam menjelaskan dan 

memprediksi bagaimana diversitas gender dan komite audit memengaruhi praktik 

pengungkapan laporan terintegrasi (integrated reporting) di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji seberapa efektif teori agensi dalam diversitas gender 

dan komite audit dalam laporan terintegrasi, serta untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan tersebut di konteks Indonesia. 

 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan yang lebih 

dalam kepada praktisi perihal pentingnya diversitas gender, komite audit, dan 
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integrated reporting . Dengan memahami korelasi antara penerapan praktik-

praktik ini dan kinerja perusahaan, praktisi akan dapat mengambil keputusan yang 

lebih terinformasi dan strategis dalam menjalankan tugas mereka dalam 

memimpin dan mengelola perusahaan.  

 

3. Empiris 

Secara empiris, penelitian ini berupaya menambah literatur kajian yang sudah ada 

dengan menghadirkan data dan fakta terkait pengaruh keberagaman gender serta 

peran komite audit dalam praktik pengungkapan integrated reporting. Hasil 

penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan hubungan antara variabel tersebut, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan bagi pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai diversitas gender, komite audit, dan integrated reporting  di Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kajian Teori 

 

2.1.1 Teori Agensi 

Dalam penelitiannya, Jensen dan Meckling (1976) menyatakan keterkaitan 

keagenan ialah kesepakatan antara manajer sebagai agen dan investor sebagai 

prinsipal. Ketidaksesuaian kepentingan di antara keduanya bisa terjadi, terutama 

saat investor kesulitan memperoleh informasi yang mereka butuhkan mengenai 

kinerja manajer. Karena informasi yang dimiliki investor terbatas, mereka tidak 

bisa benar-benar mengetahui sejauh mana upaya manajer dalam menjalankan 

tanggung jawabnya terhadap perusahaan. Situasi inilah yang dikenal dengan 

istilah asimetri informasi. Oleh sebab itu, para pemegang saham cenderung 

menginginkan adanya mekanisme pengawasan yang dapat memastikan kinerja 

manajer tetap terjaga, misalnya melalui audit eksternal dan pengungkapan 

informasi secara sukarela seperti laporan CSR atau sustainability report. 

 

Menurut teori agensi, memasukkan direksi perempuan ke dalam dewan dapat 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan yang diperlukan untuk 

pemantauan yang efektif. Diharapkan dengan semakin banyaknya direktur 

perempuan akan menyebabkan penyebaran pengetahuan terpadu secara lebih 

menyeluruh, sehingga membantu menurunkan ketidakseimbangan informasi dan 

masalah keagenan (Wasiuzzaman & Wan Mohammad, 2020). 

 

Keterlibatan perempuan dalam jajaran dewan direksi memiliki kaitan dengan teori 

agensi. Teori ini menjelaskan bahwa kehadiran direksi wanita dapat memperkuat 

sifat independen dari dewan direksi secara keseluruhan. Hal ini berpotensi 

menurunkan biaya agensi, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. Selain itu dewan direksi wanita memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pelaporan yang bersifat secara sukarela, teori keagenan menyebutkan bahwa 
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penyampaian informasi tersebut dimaksudkan agar memperkuat fungsi 

pengawasan kepada manajemen. Perusahaan yang memasukkan laporan CSR ke 

dalam laporan tahunan secara sukarela umumnya dipandang memiliki tingkat 

kepedulian sosial yang lebih besar. Tindakan ini bisa mempererat hubungan 

perusahaan dengan para pemangku kepentingan, seperti kreditur, investor, 

konsumen, maupun masyarakat luas. Pada akhirnya, langkah ini diyakini mampu 

meminimalkan persoalan keagenan yang mungkin terjadi (Farida., 2019). 

 

Sesuai dengan teori keagenan, adanya komite audit merupakan sinyal bahwa 

kinerja manajemen telah terpantau dengan baik dan laporan keuangan maupun 

non keuangan yang diungkapkan telah menunjukkan kondisi yang sebenarnya. 

Komite audit merupakan bagian dari atribut tata kelola perusahaan yang baik  

Mempunyai kontribusi besar untuk mengupayakan agar pengelolaan perusahaan 

telah dijalankan dengan baik oleh manajemen sesuai dengan prinsip tata kelola 

dan kebijakan internal perusahaan. Pengawasan oleh komite audit akan 

memberikan tekanan kepada manajemen untuk meningkatkan kualitas integrated 

reporting yang dihasilkan agar sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan 

dan standar yang berlaku (Hapsari et al., 2019; Mandalika & Hermanto, 2020). 

Atribut dewan komite, atribut perusahaan, dan atribut komite audit memiliki 

hubungan positif signifikan terhadap kualitas pelaporan terintegrasi (Erin & 

Adegboye, 2022). 

 

2.1.2 Integrated reporting  

Laporan terintegrasi (Integrated reporting ) adalah bentuk pelaporan yang 

mengkaji cara organisasi mendefinisikan dan melaksanakan strategi, tata kelola, 

kinerja, dan prospeknya yang berkaitan dengan lingkungan eksternal untuk 

menghasilkan nilai dalam berbagai kerangka waktu. Integrated reporting  

memungkinkan organisasi untuk menghasilkan nilai bagi semua pemangku 

kepentingannya dalam jangka waktu yang panjang (International Integrated 

reporting  Council, 2021). Integrated reporting  bertujuan untuk mendorong 

pendekatan yang lebih kohesif dan efektif untuk pelaporan bisnis dan bertujuan 

untuk memaksimalkan kualitas informasi yang tersedia bagi penyedia kapital 

finansial, sehingga memungkinkan alokasi kapital yang lebih efektif dan 
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produktif. Secara umum, laporan terintegrasi dibuat untuk memberikan gambaran 

kepada para penyedia modal keuangan tentang bagaimana suatu organisasi dapat 

terus menciptakan nilai secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Selain itu, 

integrated reporting juga memberikan manfaat bagi berbagai pemangku 

kepentingan yang peduli terhadap kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai 

jangka panjang, seperti karyawan, konsumen, pemasok, mitra usaha, masyarakat 

sekitar, pembuat regulasi, serta pihak legislatif dan pembuat kebijakan 

(International Integrated reporting Council, 2021).  

 

Pelaporan terintegrasi yang dikembangkan oleh International Integrated reporting 

Council (IIRC), merupakan bentuk sistem pelaporan yang mampu memenuhi 

keseluruhan kebutuhan informasi yang diperlukan oleh para pengguna laporan, 

mencakup informasi keuangan dan non-keuangan. Dalam menggambarkan 

pertanggungjawaban perusahaan kepada para stakeholder, pelaporan terintegrasi 

dapat memengaruhi cara perusahaan meningkatkan dan mengkomunikasikan nilai 

perusahaan baik dalam jangka pendek maupun panjang dengan 

mendemonstrasikan bagaimana perusahaan berinteraksi dengan kondisi sosial, 

lingkungan dan para investor yang dapat memberikan dampak terhadap 

penciptaan nilai perusahaan. 

 

Tujuan dari pelaporan terintegrasi adalah untuk menetapkan prinsip-prinsip 

panduan serta elemen-elemen konten yang menjadi dasar dalam penyusunan 

keseluruhan isi laporan, sekaligus menjelaskan konsep-konsep mendasar yang 

menjadi landasannya (International Integrated reporting  Council, 2021). 

Integrated reporting  memiliki tujuh prinsip sebagai panduan dasar untuk 

menentukan aspek apa yang harus dilaporkan dan struktur dari laporan terintegrasi 

(integrated reporting ) (International Integrated reporting  Council, 2021). 

Pelaporan terintegrasi memiliki tujuh prinsip yang dijelaskan di bawah ini :  

1. Fokus strategis dan orientasi masa depan integrated reporting  harus 

memberikan pemahaman tentang strategi organisasi, serta bagaimana hal 

itu berkaitan dengan penggunaan dan dampak terhadap kapital, serta 

kesanggupan perusahaan untuk mewujudkan nilai jangka pendek, 

menengah, dan panjang.  
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2. Konektivitas informasi integrated reporting  harus memberikan gambaran 

mendalam tentang semua elemen yang memengaruhi kemampuan 

organisasi untuk menciptakan nilai sepanjang waktu. Faktor-faktor ini 

harus digabungkan, dikaitkan, dan bergantung satu sama lain.  

3. Hubungan para pemangku kepentingan integrated reporting  harus 

menunjukkan hubungan organisasi dengan pemangku kepentingannya, 

termasuk pemahaman, pertimbangan, dan serta menanggapi kebutuhan dan 

kepentingan yang sah dari para pemangku kepentingan. 

4. Materialitas dalam laporan terintegrasi harus mengungkapkan informasi 

yang secara signifikan berdampak pada kemampuan organisasi untuk 

menciptakan nilai dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang. 

5. Keringkasan informasi suatu laporan terintegrasi harus ringkas.  

6. Keandalan dan kelengkapan 17 semua informasi, baik positif maupun 

negatif, harus dimasukkan dalam integrated reporting  secara proporsional 

dan tanpa kesalahan.  

7. Konsistensi dan keterbandingan dalam integrated reporting , data perlu 

disajikan secara tetap dari waktu ke waktu. Selain itu, penyajiannya juga 

harus memungkinkan untuk dibandingkan dengan organisasi lain, selama 

informasi yang disampaikan memang relevan dan berpengaruh terhadap 

kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai secara berkelanjutan.  

 

Integrated reporting  mencakup delapan unsur-unsur yang hakikatnya saling 

berkaitan dan terhubung erat (mutually exclusive) (Wahyuni., 2021):  

1. Tinjauan organisasi dan lingkungan eksternal menjelaskan visi, misi, dan 

operasi perusahaan di lingkungannya.  

2. Tata kelola memberikan penjelasan tentang bagaimana struktur tata kelola 

perusahaan berfungsi untuk mendukung penciptaan nilai dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang.  

3. Model bisnis menguraikan bagaimana sistem bisnis mengubah input 

menjadi output dan hasil melalui kegiatan bisnis untuk mencapai tujuan 

jangka pendek, menengah, dan panjang perusahaan dan menghasilkan 

nilai.  
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4. Risiko dan peluang perusahaan menunjukkan komponen penting dari 

risiko dan peluang yang dihadapi perusahaan, karena keduanya dapat 

memengaruhi proses penciptaan nilai. Penting juga untuk memahami 

bagaimana perusahaan merespons faktor-faktor tersebut. Salah satu hal 

yang termasuk dalam faktor ini adalah kualitas, ketersediaan, dan 

keterjangkauan sumber daya keuangan yang relevan, baik dalam jangka 

pendek, menengah, maupun panjang. 

5. Strategi dan alokasi sumber daya mencakup tujuan bisnis dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang, serta cara perusahaan mencapainya. Ini 

juga mencakup rencana alokasi 18 sumber daya untuk melaksanakan 

strategi, serta cara perusahaan akan menilai pencapaian dan hasil jangka 

pendek, menengah, dan panjang. 

6. Kinerja menggambarkan sejauh mana perusahaan berhasil mencapai 

tujuan strategisnya, yang dapat disajikan dalam bentuk informasi 

kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, kinerja juga mencakup hasil-hasil 

utama (key outcomes) yang berdampak pada sumber daya yang dimiliki 

perusahaan.  

7. Perspektif mencakup berbagai persoalan dan ketidakpastian yang mungkin 

dihadapi perusahaan dalam penerapan strateginya, termasuk kemungkinan 

dampaknya terhadap model bisnis, pencapaian kinerja, dan hasil yang akan 

muncul di masa depan. 

8. Dasar penyusunan dan penyajian menjelaskan cara perusahaan dalam 

menetapkan informasi yang dianggap material untuk dimasukkan ke dalam 

laporan terintegrasi, termasuk bagaimana perusahaan menilai dan 

mengukur informasi tersebut. 

 

Laporan terintegrasi menggabungkan informasi mengenai strategi, kinerja, tata 

kelola, dan prospek suatu organisasi dengan cara yang mencerminkan aktivitasnya 

di bidang lingkungan, bisnis, dan sosial. Melalui pendekatan ini, laporan tersebut 

memberikan gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana organisasi 

menjalankan tanggung jawabnya serta bagaimana proses pelaporan terintegrasi 

berkontribusi dalam menciptakan nilai, baik untuk saat ini maupun di masa depan 

(Wahyuni., 2022). 
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2.1.3  Diversitas Gender 

Diversitas gender merupakan keberagaman jenis kelamin yang ada dalam 

korporasi dewan (Kabara et al., 2022). Menurut Julizaerma dan Sori (2012) 

menyatakan bahwa diversitas gender dapat dilihat sebagai proses pemanfaatan 

keragaman karakteristik dan keterampilan dalam diri seorang laki-laki dan 

seorang wanita yang bisa membawa manfaat bagi perusahaan. Robinson dalam 

Samudra (2021). Diversitas gender pada suatu perusahaan diharapkan mampu 

membawa dampak positif bagi organisasi terkait inovasi, daya cipta, serta 

perspektif yang beragam. Konsep diversitas gender ini merujuk pada pengakuan 

terhadap beragamnya keahlian dan potensi yang dimiliki, baik oleh perempuan 

maupun laki-laki, yang keduanya dipandang sebagai sumber daya yang setara 

nilainya. Dengan adanya keseimbangan gender, perusahaan dapat memanfaatkan 

kombinasi keahlian dan sudut pandang unik dari kedua jenis kelamin untuk 

mendorong kemajuan organisasi secara keseluruhan (Roika et al., 2019).  

 

Keberagaman gender membantu perusahaan meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan dalam menciptakan keunggulan kompetitif dalam memecahkan 

masalah (Farida., 2019). Kehadiran berbagai gender pada tingkat manajemen 

tertinggi dapat membawa pengaruh yang baik ketika diterapkan. Tidak hanya 

berkontribusi pada perbaikan sistem tata kelola perusahaan, keberagaman ini juga 

berpotensi meningkatkan performa perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, 

adanya keragaman gender turut membantu mengurangi kemungkinan terjadinya 

konflik kepentingan atau masalah agensi di dalam perusahaan (Thoomaszen & 

Hidayat, 2020).  

 

Di lingkungan kerja, keberagaman gender merujuk pada perbandingan proporsi 

jumlah laki-laki dan perempuan yang bekerja di dalamnya. Hal ini bisa 

memengaruhi bagaimana cara mereka berinteraksi dan berkolaborasi, serta 

berdampak terhadap kinerja keseluruhan organisasi. Menurut Hakimah et al., 

(2019) Representasi perempuan di dewan adalah salah satu atribut keragaman 

dewan dan didefinisikan sebagai jumlah perempuan yang bertugas di dewan 

selama masa studi. Variabel diukur sebagai proporsi direktur wanita terhadap 

jumlah total anggota dewan. Peneliti memilih menggunakan pengukuran 
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persentase dewan direksi wanita karena dalam pengukuran ini, peneliti meyakini 

bahwa dengan mengetahui persentase dewan direksi wanita dapat menentukan 

tingkat efisiensi perusahaan guna mencapai kinerja keuangan yang baik. 

 

Diversitas gender merujuk pada keberagaman dalam komposisi jajaran eksekutif 

perusahaan dengan melibatkan peran perempuan di level direksi dan komisaris. 

Kehadiran perempuan dalam posisi kepemimpinan dipandang membawa dampak 

positif karena karakteristik komunikasi yang lebih fleksibel dengan para 

pemangku kepentingan. Perempuan dianggap memiliki karakter etos kerja yang 

berbeda dibandingkan pria, khususnya terkait tingkat kedisiplinan serta keaktifan 

mereka dalam berbagai aktivitas di lingkungan perusahaan. Perbedaan perspektif 

gender ini dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan dan penetapan 

kebijakan perusahaan. Dalam konteks pengukuran, tingkat diversitas gender 

dihitung dengan menggunakan rasio total direksi perempuan dibagi dengan 

jumlah seluruh dewan direksi (Novianti et al., 2022). 

 

Menurut penelitian Rismawati (2019), wanita yang menjabat sebagai direksi 

cenderung mempunyai pemahaman yang lebih baik seputar segmen pasar 

dibandingkan pria, kondisi ini berpotensi mendukung perusahaan dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih akurat dan bermutu. Meskipun demikian, 

masih terjadi ketimpangan gender dalam dunia kerja yang cenderung 

mendiskriminasi perempuan. Laki-laki sering diutamakan karena dianggap 

memiliki berbagai kelebihan seperti stabilitas emosi, jiwa kepemimpinan, 

kepercayaan diri, dan objektivitas. Sementara itu, perempuan memiliki 

karakteristik yang berbeda - mereka lebih berhati-hati dan cenderung menghindari 

risiko dalam pengambilan keputusan. Justru kehati-hatian ini menjadi kelebihan 

tersendiri, karena kebijakan yang dihasilkan cenderung lebih terukur dan minim 

risiko ketika ada perempuan dalam jajaran dewan direksi. 

 

Teori sosialisasi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi dari proses 

sosialisasi di mana individu dibentuk oleh harapan terkait gender dalam kerangka 

norma budaya. Dalam berbagai budaya, perempuan diajarkan untuk lebih 

ekspresif, memiliki rasa kepedulian yang tinggi, lebih teliti, serta cenderung lebih 
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bergantung satu sama lain, penuh kasih sayang, mengasuh, kooperatif, dan 

mendukung dalam peran pengasuhan (Zelezny et al., 2000). Dari sifat-sifat inilah 

perempuan membawa karakteristik seperti partisipasi aktif, pendekatan 

demokratis, dan gaya kepemimpinan yang bersifat komunal ke dalam dewan 

direksi. Selain itu, kemampuan mereka dalam membantu proses pengambilan 

keputusan yang lebih matang turut meningkatkan efektivitas dewan.  

 

Hal ini sejalan dengan teori tabulasi rasa yang dikemukakakn oleh John Locke 

seorang filsuf dari Inggris yang menjadi salah satu tokoh utama dari pendekatan 

empirisme pada bukunya yang berjudul An Essay Concerning Human 

Understanding (1689). Teori tabula atau lembaran kosong, inti dari teori ini 

menegaskan bahwa manusia dilahirkan tanpa membawa pengetahuan atau ide 

bawaan apapun, melainkan pikiran mereka ibarat kertas putih yang siap untuk 

ditulisi melalui pengalaman hidup. kemampuan terbentuk melalui pengalaman, 

maka menciptakan lingkungan yang memberikan kesempatan equal exposure bagi 

perempuan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan menjadi imperatif 

moral dan strategis (Locke, 1824). Keberagaman pengalaman yang dibawa oleh 

direktur perempuan, yang terbentuk melalui jalur karier dan perspektif sosial yang 

berbeda, akan memperkaya proses pengambilan keputusan dewan dan membawa 

inovasi dalam strategi bisnis. 

 

Teori belajar sosial dari Albert Bandura (1977) seorang psikolog dan penggagas 

teori kognitif sosial, mengungkapkan bahwa pembelajaran manusia tidak hanya 

terjadi melalui pengalaman langsung, melainkan juga melalui proses observasi 

terhadap tingkah laku orang lain di sekitarnya. Teori ini menjelaskan bahwa 

individu mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dengan 

mengamati, meniru, dan memodelkan perilaku yang ditunjukkan oleh orang lain 

tanpa harus mengalami konsekuensi langsung dari tindakan tersebut. Menurut 

Bandura, perilaku dipelajari melalui observasi terhadap model. Anak perempuan 

sejak kecil sering mengamati dan meniru perilaku perempuan dewasa di 

sekitarnya. Perempuan seringkali mengamati dan meniru role model perempuan 

dalam lingkungan mereka yang menunjukkan perilaku caring, detail-oriented, dan 

sensitif terhadap kebutuhan orang lain. Melalui proses modeling dan sosialisasi 
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gender sejak dini, perempuan mengamati dan meniru role model yang 

menunjukkan perilaku teliti, empati, dan sensitif terhadap kebutuhan sosial. 

Karakteristik seperti ketelitian, kepekaan terhadap isu sosial-lingkungan, dan 

kemampuan komunikasi kolaboratif terinternalisasi melalui penguatan positif dan 

ekspektasi sosial yang berkelanjutan. Ketelitian yang tinggi pada perempuan 

berkontribusi pada kualitas analisis risiko dan evaluasi strategis yang lebih 

mendalam. Kepekaan terhadap isu sosial dan lingkungan menjadi aset berharga, 

membantu perusahaan mengidentifikasi peluang dan risiko yang mungkin 

terlewatkan. Kemampuan komunikasi dan kolaborasi menciptakan dinamika 

diskusi yang lebih inklusif dan efektif dalam pengambilan keputusan kolektif. 

 

Berdasarkan buku yang berjudul The Female Brain oleh Louann Brizendine, 

menyatakan otak perempuan lebih aktif dalam wilayah yang berhubungan dengan 

empati, komunikasi interpersonal, dan pengambilan keputusan berbasis emosi 

sosial. Hal ini menjadikan perempuan lebih peka terhadap isu keberlanjutan, 

kepentingan pemangku kepentingan, dan tanggung jawab sosial. Ketika 

diterapkan di ruang dewan direksi, karakteristik ini memungkinkan perempuan 

untuk mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang lebih 

komprehensif dan bernuansa etis, transparansi yang lebih tinggi, terutama dalam 

konteks pelaporan seperti integrated reporting (Brizendine, 2006).  

 

Keberagaman gender dalam dewan direksi, khususnya dengan kehadiran 

perempuan, memberikan dampak positif pada pengawasan dan kontrol 

perusahaan. Kondisi ini muncul sebab kehadiran wanita memberikan beragam 

kontribusi dalam aspek riwayat pendidikan, pengalaman kerja, kemampuan 

khusus, cara berkomunikasi, dan karakteristik pribadi mereka. Menurut Vitolla et 

al. (2020), perempuan condong lebih aktif berpartisipasi dalam rapat dewan 

direksi, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pengawasan dan penyajian 

informasi modal intelektual. Selain itu, nilai-nilai yang dipegang perempuan, 

seperti kepedulian terhadap pihak yang lemah, fokus pada peningkatan kualitas 

hidup, dan komitmen terhadap transparansi, turut memperkuat pengaruh positif 

keberagaman gender dalam dewan direksi. 
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2.1.4 Komite Audit 

Peraturan OJK No 55 Tahun 2015 Pasal 1 Ayat 1, komite audit didefinisikan 

sebagai badan yang dibentuk dan bertanggung jawab langsung kepada dewan 

pengawas untuk membantu dewan tersebut menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Berdasarkan pandangan Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI), komite 

audit memiliki posisi strategis dalam struktur Good Corporate governance 

(GCG). Kehadiran komite audit berperan vital dalam memperkuat sistem 

pengawasan internal perusahaan serta mengefektifkan mekanisme checks and 

balances. Tujuan utama dari komite ini adalah memberikan perlindungan optimal 

kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya melalui sistem pengawasan 

yang efektif dan berimbang terhadap kegiatan operasional perusahaan. 

 

Berdasarkan aturan yang ditetapkan oleh OJK dalam Peraturan No. 55 Tahun 

2015, setiap orang yang menjadi bagian dari komite audit wajib memenuhi 

beberapa kriteria. Mereka harus punya integritas yang tidak diragukan, 

pemahaman yang cukup baik, pengalaman yang relevan dengan tugas mereka, dan 

kemampuan komunikasi yang memadai. Di dalam komite audit, setidaknya perlu 

terdapat satu orang anggota yang memiliki latar belakang pendidikan serta 

keahlian di bidang akuntansi maupun keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap kedua bidang tersebut merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki agar komite audit dapat menjalankan fungsinya secara 

efektif, terutama dalam membantu penyusunan integrated reporting yang benar-

benar mencerminkan keadaan perusahaan. Kompetensi seperti ini bisa dibuktikan 

dari pengalaman kerja seseorang yang berhubungan dengan bidang akuntansi dan 

keuangan. 

 

Merujuk pada Pasal 4 Peraturan OJK No.55 Tahun 2015, struktur komite audit 

minimal harus terdiri dari tiga anggota yang berasal dari komisaris independen 

dan pihak eksternal emiten atau perusahaan publik. Sementara itu, Permenkeu RI 

No. 88 Tahun 2015 memberikan panduan detail tentang implementasi good 

corporate governance pada perusahaan perseroan (PERSERO) yang berada di 

bawah supervisi Kementerian Keuangan. Regulasi tersebut menetapkan formasi 

keanggotaan komite audit yang terdiri dari tiga posisi strategis. Posisi pertama 
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ditempati oleh seorang komisaris yang berfungsi sebagai ketua komite. Posisi 

kedua diisi oleh anggota independen dengan kompetensi di bidang keuangan atau 

akuntansi. Sedangkan posisi ketiga ditempati oleh anggota independen lain yang 

menguasai bidang usaha persero. Dengan demikian, total keanggotaan yang 

diwajibkan dalam ketentuan ini berjumlah tiga orang dengan latar belakang 

keahlian berbeda yang disesuaikan dengan kebutuhan pengawasan perusahaan. 

 

Komite audit bertanggung jawab untuk melaporkan kepada dewan komisaris 

perusahaan, khususnya mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan laporan 

keuangan yang disiapkan dan disampaikan oleh manajemen kepada komisaris. 

Dengan adanya komite audit, perusahaan dapat terbantu dalam menerbitkan 

laporan terintegrasi (K. Utami, Amyulianthy, et al., 2022). kehadiran lebih banyak 

anggota dalam komite audit dapat meningkatkan kualitas proses pengungkapan 

dengan mendorong penyebaran informasi dalam jumlah yang lebih banyak 

(Raimo et al., 2021). 

 

Komite audit mendukung transparansi perusahaan, mendorong penyebaran 

informasi berkualitas lebih tinggi dan mengurangi ketimpangan informasi antara 

pemegang saham dan manajer (Raimo et al., 2021). Kinerja tim komite audit bisa 

semakin efektif ketika mereka memiliki keahlian tertentu, khususnya dalam hal 

keuangan dan akuntansi. Dengan keahlian ini, proses pengawasan yang mereka 

lakukan akan jauh lebih baik dan tepat sasaran. Akibatnya, masalah 

ketidakseimbangan informasi antara pihak manajemen dan pemilik perusahaan 

bisa dikurangi. Hal ini juga membantu menyeimbangkan perbedaan kepentingan 

yang sering muncul antara principal dengan agen dalam kegiatan sehari-hari. Jadi, 

keahlian di bidang keuangan dan akuntansi ini sangat penting untuk memastikan 

komite audit bisa menjembatani kepentingan kedua belah pihak dengan baik. 

(Mandalika & Hermanto, 2020).  

 

Komite audit memiliki peran yang sangat penting dalam tata kelola perusahaan 

yang baik. Keberadaannya tidak hanya diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), tetapi juga diperkuat oleh peraturan lain seperti Surat Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tahun 2002 dan Undang-Undang 
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BUMN tahun 2003. Peraturan-peraturan ini secara jelas menggariskan bahwa 

komite audit memiliki tanggung jawab untuk memberikan masukan dan saran 

kepada dewan komisaris terkait semua laporan yang diajukan oleh direksi, serta 

melakukan pengawasan, dan mendukung pekerjaan manajemen untuk dapat 

bekerja lebih baik. 

 

Komite audit memiliki peran penting yang diatur dalam beberapa regulasi di 

Indonesia. Berdasarkan Peraturan OJK, SK Menteri BUMN tahun 2002, dan UU 

BUMN 2003, komite audit memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan saran 

dan pertimbangan kepada dewan komisaris terkait semua laporan yang dibuat 

direksi. Mereka juga bertanggung jawab melakukan pengawasan dan mendukung 

kinerja manajemen agar lebih optimal. Dalam konteks pelaporan perusahaan, 

komite audit memiliki peran strategis dalam mendorong manajemen untuk 

meningkatkan kualitas dan transparansi pengungkapan informasi, termasuk dalam 

penerapan integrated reporting . Dengan kata lain, komite audit berfungsi sebagai 

pengawas sekaligus pendukung yang memastikan pelaporan perusahaan dilakukan 

secara komprehensif dan akuntabel. Sesuai dengan penelitian (Agyei-Boapeah et 

al., 2019) dan (Levillain & Segrestin, 2019) komite audit memiliki kemampuan 

untuk memengaruhi laporan tahunan yang menerapkan integrated reporting . 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu sebagai acuan referensi dalam pelaksanaan penelitian ini 

disajikan pada bagian berikut. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

1. (El-Deeb & 

Mohamed, 

2024) Q2 

Variabel X : 

komite audit, 

keahlian 

keuangan 

komite audit, 

frekuensi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

independensi 

komite audit dan 

frekuensi 

pertemuan 

Perusahaan 

manufaktur harus 

menyadari 

pentingnya 

mengumumkan 

indikator 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

pertemuan 

komite audit, 

ukuran komite 

audit dan  

Variabel Y : 

integrated 

reporting  

quality (IRQ) 

Variabel 

kontrol : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Usia 

Perusahaan,  

Profitabilitas 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

IRQ, sedangkan 

ukuran komite 

audit dan keahlian 

keuangan 

menunjukkan 

hubungan yang 

tidak signifikan 

pada IRQ. 

Keberagaman 

gender dewan 

memoderasi 

hubungan antara 

rapat komite audit 

saja dan IRQ. 

Sebaliknya, 

keahlian keuangan 

komite audit dan 

frekuensi 

pertemuan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

IRQ, sedangkan 

independensi dan 

ukuran komite 

audit menunjukkan 

dampak yang tidak 

signifikan terhadap 

IRQ di sektor non 

manufaktur. Selain 

itu, keberagaman 

gender dewan 

memoderasi 

hubungan antara 

komite audit dan 

IRQ. 

 

keuangan dan 

modal intelektual 

mereka, 

sementara sektor 

non-manufaktur 

perlu melaporkan 

kebijakan 

remunerasi 

mereka untuk 

mencapai IRQ 

yang tinggi. 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

2. (Utami et 

al., 2022) 

S2 

variabel X : 

GCG dan nilai 

perusahaan, 

ukuran dewan 

direksi, 

ukuran dewan 

komisaris, 

independensi 

komite audit, 

keragaman 

gender, 

gender CEO, 

kepemilikan 

independen, 

dan 

kepemilikan 

institusional.  

 

Variabel Y: 

pelaporan 

terintegrasi. 

 

Hasil menunjukkan 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap Y  

BUMN belum 

menerapkan 

pengungkapan 

terintegrasi dalam 

pelaporan 

perusahaan secara 

keseluruhan, jadi 

data yang ada 

tidak sepenuhnya 

terhubung dengan 

pengungkapan 

terintegrasi, hasil  

tidak optimal. 

3. (Centinaio, 

2024) Q1 

Variabel X : 

Keragaman 

Gender  

variabel Y : 

Praktik 

pengungkapan 

yang 

mencakup 

tingkat dan 

kualitas 

informasi 

yang 

diungkapkan 

perusahaan 

kepada 

Penelitian 

menunjukkan 

hubungan positif 

antara keragaman 

transparansi gender 

dewan dan tingkat 

dan kualitas 

pengungkapan 

perusahaan. Ini 

menunjukkan 

bahwa memiliki 

lebih banyak 

wanita di dewan 

direksi dapat 

meningkatkan dan 

Keterbatasan 

signifikan yang 

dicatat adalah 

bahwa sebagian 

besar penelitian 

yang ada telah 

dilakukan dalam 

jangka waktu 

yang singkat. Ini 

membatasi 

analisis efek 

jangka panjang 

dari keragaman 

gender dewan 

pada praktik 

pengungkapan, 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

pemangku 

kepentingan. 

komunikasi di 

dalam perusahaan 

menunjukkan 

perlunya 

penelitian di masa 

depan untuk 

mengumpulkan 

seri data yang 

lebih panjang 

untuk lebih 

memahami 

dinamika ini 

4. (Vitolla et 

al., 2020) 

Q1 

Variabel X : 

Ukuran 

Dewan, 

Independensi 

Dewan, 

Keragaman 

Dewan, 

Aktivitas 

Dewan.  

 

Variabel Y : 

Kualitas 

Pengungkapan 

Modal 

Intelektual 

(ICDQ) 

 

Variabel 

kontrol : 

profitabilitas 

perusahaan 

(ROE), 

ukuran 

perusahaan 

 

Keberagaman 

gender di dewan 

dan firm size 

menunjukkan 

hubungan positif 

dengan variabel Y. 

Leverage memiliki 

hubungan negatif 

dengan 

pengungkapan 

kualitatif. Ukuran 

dewan, komposisi 

dewan, 

profitabilitas, dan 

industri tidak 

menunjukkan 

dampak signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

berwawasan ke 

depan. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel yang 

relatif kecil (55 

perusahaan). 

Untuk 

mendapatkan 

hasil yang lebih 

representatif, 

penelitian 

selanjutnya harus 

memasukkan 

lebih banyak 

perusahaan dari 

berbagai industri. 

 

5. (Mawardani 

& 

Harymawan, 

2021) S2 

 

Variabel X : 

GCG yang 

diukur dengan 

dewan 

independen, 

keragaman 

Independensi 

memiliki korelasi 

positif. Dengan 

kata lain, 

perusahaan dengan 

lebih banyak 

anggota 

Penelitian ini 

masih memiliki 

keterbatasan 

mengenai 

pengukuran 

pengungkapan 



27 
 

No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

gender dewan, 

ukuran dewan 

dan jenis 

firma audit 

eksternal. 

Variabel Y :  

IR 

Variabel 

kontrol : firm 

size, leverage, 

ROA, 

likuiditas 

independen dan 

lebih besar ukuran 

dewan 

mengungkapkan 

lebih banyak 

informasi 

pelaporan 

terintegrasi.  

tidak ada korelasi 

yang signifikan 

pada jenis KAP dan 

gender dewan 

direksi dengan 

keterbukaan 

informasi 

pelaporan 

terintegrasi. 

 

pelaporan 

terintegrasi. 

Analisis isi 

berdasarkan 

jumlah kata 

dilakukan secara 

manual, yang 

mungkin 

mengandung 

subjektivitas 

penulis.  

6. (Raimo et 

al., 2019) 

Q1 

Variabel 

independen : 

ukuran, 

independensi, 

diversitas 

gender , dan 

aktivitas 

dewan direksi 

 

variabel 

dependen : 

integrated 

reporting  

quality 

 

variabel 

kontrol : 

ukuran 

perusahaan 

mengungkapkan 

bahwa kualitas 

pelaporan 

terintegrasi 

ditingkatkan oleh 

ukuran, jumlah 

anggota 

independen dan 

perempuan, dan 

tingkat aktivitas 

dewan direksi. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa komponen 

ini sangat penting 

untuk mendorong 

transparansi 

informasi demi 

kepentingan 

pemegang saham 

dan pemangku 

kepentingan. 

 

penelitian ini 

tidak 

mempertimbangk

an perbedaan 

antarnegara dalam 

hal sistem tata 

kelola perusahaan 

mereka, karena 

ukuran sampel 

yang terbatas 

sehingga tidak 

memungkinkan 

untuk dipecah 

secara memadai 

menjadi 

subsampel 

7. (NIcolò et 

al., 2022) 

Variabel 

independen : 

karakteristik 

utama dewan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa perusahaan 

lambat dalam 

Penelitian di masa 

depan dapat 

mempertimbangk

an untuk 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

tata kelola 

perusahaan 

(ukuran, 

keragaman 

gender, 

independensi, 

dan frekuensi 

pertemuan).  

Variabel 

dependen : 

tingkat 

pengungkapan 

risiko 

variabel 

kontrol : 

profitabilitas 

perusahaan, 

ukuran 

perusahaan, 

umur 

perusahaan, 

industri 

teknologi 

tinggi, 

sensitivitas 

lingkungan 

dan lokasi 

geografis. 

 

menyadari potensi 

IR dalam 

menghasilkan 

inovasi dalam 

mekanisme 

pengungkapan 

risiko. Selain itu, 

karakteristik dewan 

tertentu, seperti 

keberagaman 

gender, 

independensi 

direktur, dan 

frekuensi 

pertemuan, 

merupakan 

pendorong positif 

pengungkapan 

risiko yang 

diberikan melalui 

IR. 

melakukan 

analisis 

longitudinal 

terhadap 

pengungkapan 

risiko melalui IR 

selama lebih dari 

satu tahun dan 

mengevaluasi 

kemungkinan 

melakukan 

perbandingan 

dengan alat 

pelaporan 

lainnya, seperti 

laporan 

keberlanjutan dan 

situs web. 

8. (Iredele, 

2019) Q2 

Variabel 

independen : 

profitabilitas, 

ukuran dewan, 

jenis kelamin, 

ukuran 

Perusahaan.  

Hasilnya 

menunjukkan 

hubungan yang 

signifikan antara 

kualitas dan length 

laporan terintegrasi. 

Profitabilitas, 

ukuran dewan, 

keragaman gender 

Studi ini 

mengakui bahwa 

ukuran sampel 

yang kecil 

merupakan 

batasan, karena 

ditentukan oleh 

jumlah 

perusahaan yang 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

Variabel 

dependen : 

kualitas 

laporan 

terintegrasi 

dalam hal 

persentase 

representasi 

perempuan di 

dewan, dan ukuran 

perusahaan 

ditemukan 

memengaruhi 

kualitas laporan 

terpadu. Temuan 

penelitian 

menunjukkan tidak 

ada hubungan 

antara QIR dan 

leverage 

secara konsisten 

diberi peringkat 

dalam kelompok 

yang relevan 

selama periode 

penelitian. Ini 

dapat 

memengaruhi 

generalisasi 

temuan 

9. (Cooray et 

al., 2020) 

Q2 

 

Variabel 

independen : 

board size, 

Independensi 

dewan, 

Dualitas CEO, 

Keberagaman 

gender, 

Independensi 

Komite Audit 

Kehadiran 

komite, 

manajemen 

risiko yang 

terpisah 

Variabel 

dependen : 

integrated 

reporting   

Variabel 

kontrol : 

Ukuran 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa IRQ secara 

keseluruhan di Sri 

Lanka moderat dan 

telah meningkat 

secara bertahap dari 

waktu ke waktu. 

Lebih lanjut, ada 

dukungan terbatas 

dari sistem tata 

kelola perusahaan, 

kecuali untuk 

ukuran dewan dan 

ketersediaan 

komite manajemen 

risiko yang 

terpisah. Hasil yang 

tidak signifikan 

terkait 

independensi 

dewan direksi, 

dualitas CEO, 

sampel penelitian 

terdiri dari sektor 

keuangan dan 

non-keuangan, 

yang memiliki 

beberapa 

perbedaan 

struktural dalam 

tata kelola 

perusahaan dan 

praktik pelaporan. 

Dengan demikian, 

peneliti di masa 

mendatang dapat 

mereplikasi 

penelitian ini di 

sektor-sektor 

yang lebih 

kompatibel secara 

struktural, seperti 

sektor keuangan 

atau sektor non-

keuangan. 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

 

keberagaman 

gender, dan 

independensi 

10 (Qaderi et 

al., 2022) 

Q2 

Variabel X : 

ukuran dewan 

direksi, 

independensi, 

diversitas 

gender, 

remunerasi 

non-eksekutif 

Variabel Y : 

integrated 

reporting   

Variabel 

kontrol : firm 

size  

Analisis 

menunjukkan 

bahwa variabel X 

berhubungan 

positif terhadap 

variabel Y  

penelitian ini 

difokuskan pada 

sejumlah 

karakteristik 

dewan yang 

terbatas. Oleh 

karena itu, 

akademisi 

mendatang dapat 

mempertimbangk

an karakteristik 

lain, seperti usia 

direktur, masa 

jabatan, 

pendidikan, 

pengalaman 

politik, afiliasi 

akademis, 

kewarganegaraan, 

dan sebagainya. 

 

11 (Raimo et 

al., 2021) 

Q1 

Variabel X : 

ukuran komite 

audit, 

independensi 

komite audit 

(ACIND), 

laporan 

keuangan 

komite audit, 

keahlian 

(ACEXP) dan 

frekuensi 

rapat komite 

audit 

 

penelitian ini 

menunjukkan efek 

positif dari ukuran, 

independensi dan 

frekuensi rapat 

komite audit 

terhadap IRQ dan 

pengaruh keahlian 

keuangan yang 

tidak signifikan. 

Keterbatasan pada 

penelitian ini 

ialah ukuran 

sampel yang 

terbatas, yang 

tidak 

memungkinkan 

pemecahan 

menjadi sub-

sampel, itu tidak 

mempertimbangk

an peraturan yang 

berbeda mengenai 

komposisi 

pembentukan 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

Variabel Y : 

kualitas 

pelaporan 

terintegrasi 

(IRQ) 

 

Variabel 

kontrol : 

ukuran dewan, 

independensi 

dewan, 

keberagaman 

dewan, komite 

CSR, 

profitabilitas 

perusahaan, 

Perusahaan 

ukuran, umur 

perusahaan, 

kepekaan 

lingkungan 

dan hukum 

perdata. 

 

komite audit antar 

negara. 

12 (Wang et 

al., 2019) 

Q2 

Variabel 

independen :  

n kualitas 

dewan direksi, 

komite audit, 

kualitas 

komite 

keberlanjutan 

dan Ukuran 

Kinerja 

Nonfinansial 

 

Variabel 

dependen : 

integrated 

reporting   

 

Variabel 

kontrol : 

ukuran 

perusahaan, 

studi ini 

menemukan bahwa 

mekanisme tata 

kelola tradisional 

seperti dewan dan 

komite audit 

berhubungan 

positif dengan 

kualitas pelaporan 

dan penggunaan 

CEM. Selain itu, 

mekanisme tata 

kelola perusahaan 

yang berorientasi 

pada keberlanjutan, 

seperti komite 

keberlanjutan dan 

kontrak 

kompensasi 

eksekutif untuk 

kinerja non-

Sampel dibatasi 

100 perusahaan 

teratas yang 

tercatat pada JSE 

untuk 

menggunakan 

peringkat EY 

tentang kualitas 

laporan 

terintegrasi. 

Akibatnya, 

temuan tersebut 

mungkin tidak 

dapat 

digeneralisasikan 

ke perusahaan 

yang lebih kecil. 

Kedua, 

penggunaan 

kerangka kerja 

pengkodean yang 
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No Penulis Variabel 

Penelitian 

Hasil  Penelitian Saran/ 

Keterbatasan 

laba bersih per 

saham, 

penjualan luar 

negeri, laba 

bersih per 

saham,. 

 

finansial, 

meningkatkan 

kualitas dan tingkat 

CEM pada laporan 

terintegrasi. 

Analisis tambahan 

menghubungkan 

efek positif 

mekanisme tata 

kelola perusahaan 

ini terhadap 

kualitas dan 

penggunaan CEM 

terutama pada 

ketekunan dan 

keahlian dewan 

direksi dan komite 

audit serta 

independensi dan 

keahlian komite 

keberlanjutan. 

 

dibangun sendiri 

untuk beberapa 

variabel tata 

kelola perusahaan 

membuat 

replikasi di masa 

mendatang 

menjadi sulit dan 

menimbulkan 

tingkat 

subjektivitas 

tertentu yang 

melekat dalam 

proses 

pengkodean. 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Kerangka konseptual yang dikemukakan diatas menunjukkan hubungan antara 

variabel dependen (integrated reporting) dan variabel independen (diversitas 

gender), serta variabel kontrol (ukuran perusahaan). Hubungan-hubungan tersebut 

dapat dilihat secara skematis sebagai berikut: 

H1 : +  

                                                              

H2 : + 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

(Hünermund & Louw, 2023) 

Variabel Independen :  

Gender Diversity 

 

Variabel Dependen : 

Integrated reporting 

 

Variabel Kontrol  : 

Ukuran Perusahaan 

Komite Audit 
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2.4  Hipotesis Penelitian 
 

2.4.1 Pengaruh Diversitas Gender Terhadap Integrated reporting  

Pengaruh diversitas gender terhadap integrated reporting  merupakan sebuah 

keragaman yang ada dalam organ perusahaan yang didasarkan pada gender 

(Pramaisella & Lestari, 2021). Diversitas gender adalah keberagaman gender 

yang memberikan kesempatan kepada perempuan untuk berada di posisi 

kepemimpinan. Kehadiran perempuan pada dalam dewan direksi bisa 

menghasilkan kontribusi yang positif bagi perusahaan dalam proses penyampaian 

laporan terintegrasi (Novianti et al., 2022). 

 

Diversitas jenis kelamin pada suatu perusahaan memiliki dampak pada cara 

pengambilan keputusan dan kebijakan dibuat. Saat menghadapi situasi atau 

masalah yang serupa, wanita dan pria akan menunjukkan perbedaan dalam 

bertindak. Wanita umumnya lebih cermat dan ekstra hati-hati serta 

memperhatikan data, sementara pria cenderung lebih berorientasi pada praktik 

(Majidah & Muslih, 2019). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Verbree et al., 2023) membahas bahwa wanita cenderung mendapat skor lebih 

tinggi pada kesadaran dari pada pria, yang mencakup sifat-sifat seperti teliti, hati-

hati, dan rajin dalam pekerjaan mereka. Studi ini menunjukkan bahwa kesadaran, 

yang mencakup menjadi terorganisir dan menyeluruh, merupakan prediktor 

signifikan keberhasilan akademik. Karena wanita umumnya menunjukkan tingkat 

yang lebih tinggi dari sifat ini, ini mendukung gagasan bahwa mereka lebih teliti 

daripada pria dalam pengajaran akademis mereka.  

 

Berdasarkan penjelasan itu, keberagaman gender berpengaruh positif pada laporan 

terintegrasi. Ini sesuai dengan hasil studi yang dilakukan (Iredele., 2019) dan 

(Pramaisella & Lestari, 2023) yang mengungkapkan bahwa keberagaman jenis 

kelamin memberikan dampak positif pada integrated reporting perusahaan. 

Namun, berdasarkan penelitian lain seperti yang dilakukan (Septianingsih & 

Muslih, 2019) menemukan hasil berbeda di mana keberagaman jenis kelamin 

tidak memberikan pengaruh apapun terhadap laporan terpadu. Berdasarkan 

penjelasan di atas, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H1 = Diversitas gender berpengaruh positif terhadap pengungkapan integrated 

reporting  

 

2.4.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integrated reporting   

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) komite audit adalah 

sekumpulan individu yang dipilih dari grup yang lebih besar untuk mengerjakan 

tugas-tugas tertentu. Biasanya, komite ini beranggotakan beberapa orang dari 

dewan komisaris perusahaan klien. Mereka memiliki peran penting untuk 

membantu para auditor agar tetap bisa bekerja secara independen tanpa pengaruh 

dari pihak manajemen. Dengan adanya komite audit ini, diharapkan bisa 

membantu para pengelola perusahaan dalam meningkatkan kualitas sistem 

pengawasan internal, terutama dalam memberikan dukungan kepada dewan 

komisaris supaya bisa menjalankan tugasnya dengan lebih efektif. 

Komite audit yang memiliki spesialisasi, terutama dalam keuangan dan akuntansi, 

mereka akan bekerja dengan baik dan pengawasan yang mereka lakukan juga 

akan lebih efektif. Oleh karena itu, dapat menurunkan ketidakseimbangan 

informasi dan menyelaraskan perbedaan kepentingan antara agent dan principal 

(Mandalika & Hermanto, 2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Mandalika & Hermanto, 2020; Widhiastuti & Harto, 2022; 

Yulyan et al., 2021) ditemukan bahwa komite audit memiliki dampak yang positif 

dan signifikan terhadap integrated reporting .  

 

Komite audit diharapkan akan membantu manajemen dalam memperkuat 

pengawasan internal di dalam perusahaan. Hal ini juga bertujuan untuk membantu 

Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsinya dengan lebih efektif. Selain itu, 

keberadaan komite audit dapat mendorong kinerja manajemen agar lebih optimal. 

Berdasarkan teori agensi, komite audit berperan penting dalam meminimalkan 

konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Menurut 

Mandalika et al., (2020) Kinerja komite audit akan lebih optimal jika anggotanya 

memiliki keahlian khusus, terutama di bidang keuangan dan akuntansi. Keahlian 

ini sangat membantu agar proses pengawasan bisa berjalan lebih maksimal. 

Dengan begitu, potensi terjadinya ketidakseimbangan informasi dapat ditekan, 

sekaligus membantu menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pihak principal 
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dan agent. Agency theory menyatakan bahwa kualitas pengawasan yang baik 

dapat meminimalkan perilaku oportunistik manajer. Berdasarkan penelitian 

Yulyan, et al (2021), Bahadar, et al (2018), Ahmad (2017), Chariri & Januarti 

(2017) menemukan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan integrated reporting. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

H2 = Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan integrated 

reporting  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan sumber data 

sekunder yang didapatkan dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang sudah listing di BEI. Pendekatan yang pilih dalam penelitian ini 

adalah kausal komparatif, yang bertujuan mencari tahu keterkaitan antara 

keberagaman gender serta komite audit terhadap praktik pelaporan terintegrasi di 

perusahaan manufaktur tahun 2021 s.d. 2023. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Penelitian ini mengambil populasi dari semua perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 s.d. 2023.  

 

3.2.2 Sampel 

Sampel pada penelitian diambil dari perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang aneka industri dan telah tercatat secara resmi di BEI. Semua perusahaan 

yang dipilih sebagai sampel merupakan perusahaan yang telah menerbitkan laporan 

tahunan mereka secara lengkap selama rentang waktu 2021 s.d. 2023. 

 

Tabel 3.1 Persentase diversitas dewan direksi 

 

No Sektor Perusahaan Manufaktur Persentase 

 

1. 

 

Sektor Industri Dasar dan Kimia 

 
11

46
 x 100 % = 𝟐𝟑, 𝟗𝟏% 

 

 

2. 

 

Sektor Aneka Industri 

 
20

35
 x 100 % = 𝟓𝟕, 𝟏𝟒 % 
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3. 

 

Sektor Barang Konsumsi 

 
24

43
 x 100 % = 𝟓𝟓, 𝟖𝟏 % 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 dibandingkan dengan sektor lain, sektor aneka industri 

memiliki persentase diversitas dewan direksi yang tinggi, yaitu 57,14 %, yang 

menunjukkan bahwa terdapat keragaman gender dalam dewan direksi. Proporsi 

angka ini memperlihatkan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan sektor 

lainnya, yaitu industri dasar dan kimia dengan persentase 23,91% dan barang 

konsumsi yang memiliki persentase 55,81%. Tingginya diversitas dewan direksi 

pada sektor aneka industri menjadi alasan pemilihan sektor ini, karena diversitas 

yang lebih tinggi diharapkan dapat memberikan pengaruh pada kualitas 

pengungkapan laporan terintegrasi yang lebih baik.  

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data didasarkan pada laporan tahunan beserta laporan keuangan 

perusahaan, data dikumpulkan secara tidak langsung dengan memanfaatkan 

informasi yang telah tersedia guna memahami objek penelitian. Sumber data 

diperoleh melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). 

 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi fokus pengukuran 

dalam suatu penelitian, karena posisinya dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel 

independen. Variabel ini menunjukkan hasil, dampak, atau konsekuensi dari 

hubungan yang diuji oleh peneliti. Dalam konteks penelitian ini, variabel 

dependen adalah pengungkapan integrated reporting, yaitu tingkat sejauh mana 

perusahaan menyampaikan informasi secara komprehensif yang tidak hanya 

mencakup aspek keuangan, tetapi juga aspek non-keuangan seperti lingkungan, 

sosial, dan tata kelola. Pengungkapan ini mencerminkan transparansi dan 

tanggung jawab perusahaan dalam menyampaikan nilai yang diciptakan dalam 

jangka pendek, menengah, maupun panjang kepada para pemangku kepentingan. 

http://www.idx.co.id/


38 
 

3.4.1.1 Integrated reporting 

Dalam penelitian ini variabel Y ialah integrated reporting, laporan ini menyajikan 

informasi yang terintegrasi mengenai tata kelola, strategi, serta prospek 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai 

bagaimana perusahaan menciptakan nilai dalam jangka pendek, menengah, hingga 

jangka panjang (IIRC,2013). Pengungkapan laporan terintegrasi memuat beberapa 

komponen penting, antara lain tentang profil perusahaan dan lingkungan 

eksternalnya, tata kelola, model bisnis yang dijalankan, risiko serta peluang yang 

dihadapi, strategi dan alokasi sumber daya, kinerja, proyeksi ke depan (outlook), 

serta dasar dalam penyusunan dan penyajian laporan. Untuk mengukur sejauh 

mana integrated reporting diterapkan, dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

 

Content Elemen (IR) = 
𝑛

𝑘
 

 

Keterangan :  

n = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan  

 

k = Total jumlah item elemen 

 

3.4.2 Variabel Independen (X) 

Variabel independen ialah variabel yang diduga memiliki keterkaitan atau 

memberikan efek terhadap variabel lainnya dalam suatu hubungan kausal. Dalam 

penelitian ini, variabel independennya adalah diversitas gender dalam dewan 

direksi, yang diukur berdasarkan keberadaan anggota perempuan dalam struktur 

kepemimpinan perusahaan. Diversitas gender diyakini dapat memengaruhi cara 

perusahaan mengelola, menilai risiko, dan menyusun laporan, termasuk dalam hal 

pengungkapan integrated reporting yang memuat aspek keberlanjutan dan tata 

kelola yang baik. 

 

3.4.2.1 Diversitas Gender 

Variabel X penelitian ini yaitu diversitas gender. Diversitas gender merupakan 

bentuk variasi gender di mana perempuan diberikan posisi dan tanggung jawab 

dalam struktur dewan komisaris perusahaan (Novianti et al., 2022). Kontribusi 

perempuan dalam posisi ini mempunyai gaya komunikasi yang dianggap fleksibel 
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untuk semua pemangku kepentingan, keikutsertaan wanita pada posisi di 

perusahaan dianggap mempunyai dampak yang signifikan. Kedisiplinan dan 

keterlibatan yang tinggi dalam program perusahaan membedakan etika kerja 

wanita dari kaum laki-laki. Peran perempuan di jajaran dewan dapat bermanfaat 

bagi perusahaan dalam upaya pengungkapan yang terintegrasi.  

 

Persentase diversitas gender pada penelitian ini diukur dengan membandingkan 

jumlah dari direksi wanita dengan total anggota dewan direksi (Novianti et al., 

2022). Tingkat diversitas gender dewan direksi diukur oleh proporsi perempuan di 

dewan direksi. Nilai minimum tingkat diversitas gender dewan direksi adalah 0, 

sedangkan nilai maksimum tingkat diversitas gender dewan direksi adalah 0,5. 

Nilai 0 menunjukkan bahwa tidak terdapat diversitas pada dewan direksi dan nilai 

maksimum nilai 0,5 mencerminkan keseimbangan jumlah antara anggota dewan 

yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki (Setiawan et al., 2022). Sementara 

itu, nilai lebih dari 0,5 justru mengindikasikan bahwa jumlah anggota dewan 

perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki, kondisi ini tidak mencerminkan 

kesetaraan secara proporsional, karena keseimbangan gender yang ideal justru 

terjadi saat nilai diversitas mendekati 0,5. Oleh karena itu, dalam konteks 

keberagaman yang berimbang, nilai diversitas gender sebesar 0,5 dipandang 

sebagai kondisi yang paling optimal. Pengukuran diversitas gender dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

 

DG = 
∑ Dewan Direksi Wanita

∑ Dewan Direksi
 

 

3.4.2.2 Komite Audit 

Komite audit memastikan bahwa manajemen memenuhi tugasnya. Komite audit 

bertugas membantu dewan komisaris dalam seluruh pekerjaannya dan mengawasi 

penerapan aturan akuntansi dan keuangan (Raimo et al., 2021). Salah satu faktor 

yang dapat digunakan untuk menilai komite audit adalah dari jumlah anggotanya. 

metode pengukuran ini mengutip penelitian terdahulu yang dilaksanakan (Utamie, 

2021). Berikut adalah formula yang diaplikasikan dalam proses pengukuran : 

 

Komite Audit = ∑ Jumlah Komite Audit 
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3.4.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang digunakan dalam penelitian untuk menjaga 

kemurnian hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga 

pengaruh yang diamati benar-benar berasal dari variabel independen, bukan dari 

faktor lain. Dalam penelitian ini, variabel kontrol berfungsi untuk mengendalikan 

faktor-faktor yang juga dapat memengaruhi pengungkapan integrated reporting, 

tetapi bukan fokus utama penelitian. Dengan mengontrol variabel ini, dapat 

memastikan bahwa pengaruh diversitas gender dalam dewan direksi dan komite 

audit terhadap pengungkapan integrated reporting tidak dipengaruhi atau tertukar 

dengan faktor lain seperti ukuran perusahaan (Mawardani & Harymawan, 2021). 

 

3.4.3.1 Firm size 

Firm size merupakan salah satu ciri khas yang mencerminkan skala operasi bisnis 

suatu perusahaan. Dalam studi-studi akuntansi dan keuangan, firm size umumnya 

diukur menggunakan beberapa indikator, seperti total aset, total pendapatan, atau 

jumlah karyawan. Pada analisis ini, firm size akan diukur dengan memakai 

logaritma natural dari total aset. 

Firm size = ln (Total Aset) 

 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Pengukuran 

1. 

 

Integrated 

reporting  

Integrated reporting  

ialah laporan tahunan 

yang menginformasikan 

terkait laporan 

keuangan, tata  kelola,  

strategi  perusahaan,  

prospek  organisasi 

dalam satu laporan  

untuk  memberikan 

kontribusi  dalam  

menghadirkan  nilai  

 

Content Elemen (IR) = 
𝑛

𝑘
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No Variabel Definisi Pengukuran 

perusahaan jangka  

pendek,  menengah  dan 

jangka panjang(B. C. P. 

Utami, 2022). 

 

2. Diversitas 

Gender 

Keragaman gender ialah 

menempatkan peran 

wanita pada jajaran 

dewan direksi (Novianti 

et al., 2022). Diversitas 

gender minimal 0, 

maksimal 0,5 (Setiawan 

et al., 2022). 

 

 

DG = 
∑ Dewan Direksi Wanita

∑ Dewan Direksi
 

 

3. Komite Audit Komite audit 

memastikan bahwa 

manajemen memenuhi 

tugasnya. Komite audit 

bertugas membantu 

dewan komisaris dalam 

seluruh pekerjaannya 

dan mengawasi 

penerapan aturan 

akuntansi dan keuangan 

(Raimo et al., 2021). 

 

 

Komite Audit = ∑ Jumlah 

Komite Audit 

 

4. Firm size Ukuran perusahaan 

adalah sebuah 

karakteristik perusahaan 

yang menggambarkan 

besarnya skala operasi 

bisnis perusahaan (El-

 

Firm size = ln (Total Aset) 
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No Variabel Definisi Pengukuran 

Deeb & Mohamed, 

2024). 

 

 

 

3.5 Alat Analisis  

Pada skripsi ini, analisis data dijalankan dengan perangkat lunak SPSS. SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) adalah program statistik yang kerap 

dipakai untuk mengolah serta mengevaluasi data. 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif ialah tahapan pengolahan data mentah agar jadi bentuk yang 

lebih mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan oleh pembaca. Hasil dari 

analisis ini biasanya disajikan dalam berbagai bentuk, seperti distribusi frekuensi, 

persentase, nilai tengah, median, simpangan baku, varians, modus, lain 

sebagainya. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas digunakan untuk menelaah data dari 

variabel Y maupun X memiliki distribusi yang normal. Dalam hal ini, data 

dianggap berdistribusi normal bila nilai sig. Di atas 0,05. Sebaliknya, bila nilai 

sig. berada di bawah angka tersebut, maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Kemudian titik-titik data garis grafik scatterplot yang secara acak tersebar 

di sekitar garis tengah atau garis regresi dengan pola yang tidak menunjukkan 

pola tertentu.  

 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berdasarkan Ghozali (2018) berupaya untuk menelaah 

apakah ada keterkaitan atau korelasi antar variabel X dalam suatu model regresi. 

Model regresi yang baik idealnya tidak menunjukkan adanya keterkaitan antar 
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variabel bebas tersebut. Apabila ditemukan ada hubungan di antara variabel X, 

maka kondisi tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak 

bersifat ortogonal. Istilah ortogonal berarti bahwa masing-masing variabel bebas 

tidak saling berhubungan, atau dengan kata lain memiliki nilai korelasi nol 

sehingga benar-benar berdiri secara independen. 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas berdasarkan Ghozali (2018), dilakukan guna mengetahui 

adakah perbedaan varians dari nilai kesalahan (residual) antara satu observasi 

dengan observasi lainnya dalam model regresi. Salah satu cara menemukan gejala 

ini pada regresi linier berganda adalah mengaplikasikan grafik scatterplot. Model 

regresi yang baik sepatutnya tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Jika 

titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu 

di sekitar garis horizontal (sumbu Y = 0), maka hal tersebut menunjukkan kalau 

model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Selain metode grafik, Uji 

Glejser juga bisa digunakan untuk mendeteksi gejala ini, yaitu dengan 

menganalisis hubungan antara nilai absolut dari residual dan variabel bebas. 

Apabila nilai sig. uji melampaui 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Namun, apabila nilai tersebut kurang dari 0,05, berarti model 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan guna menganalisis adakah keterkaitan pada nilai 

kesalahan (residual) pada satu periode tertentu (t) dengan nilai kesalahan pada 

periode sebelumnya (t−1) dalam model regresi linier. Idealnya, model regresi 

yang baik tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi. Permasalahan ini 

umumnya muncul saat data yang digunakan berupa data runtut waktu (time 

series), di mana satu observasi bisa berkaitan dengan observasi lainnya. Salah satu 

cara umum digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi ialah melalui uji run 

test dengan memakai nilai Durbin-Watson. Sebuah model dikatakan bebas dari 

autokorelasi apabila nilai DW ada dalam rentang antara dU hingga (4 – dU), atau 

dengan kata lain memenuhi ketentuan dU ≤ DW ≤ (4 – dU) (Ghozali, 2018).  
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3.6.3 Model Analisis  

Analisis regresi linier berganda menggunakan skala rasio agar melihat bagaimana 

variabel bebas dan variabel terikat berinteraksi satu sama lain. Selanjutnya, data 

yang dirangkum melalui penelitian akan diolah dan dianalisis. Berikut ini adalah 

model analisis penelitian dengan bentuk persamaan garis regresi: 

 

IR = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

 

Keterangan :  

IR         = Integrated reporting 

α           = Konstanta  

X1       = Diversitas Gender  

X2       = Komite Audit 

X3       = Firm size 

β 1- β3 = Koefisien Regresi 

e           = Error 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis  

3.6.4.1 Uji F (f-test)  

Analisis ANOVA, merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih 

kelompok data. Sementara itu, uji F dimanfaatkan untuk melihat apakah seluruh 

variabel bebas yang digunakan dalam model regresi secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Kriteria pengujiannya (Uji-F) 

adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis tertolak jika nilai sig. F melebihi 0,05 memiliki arti model regresi 

dalam penelitian ini tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.  

 

2. Hipotesis diterima jika nilai sig. F tidak sampai 0,05 memiliki arti model 

regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 

 

3.6.4.2 Uji T (T-test)  

Uji T merupakan salah satu jenis uji statistik yang dipakai untuk membandingkan 

rata-rata dari dua kelompok data yang saling independen. Uji ini dilakukan untuk 
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mengamati apakah masing-masing variabel bebas secara individu memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat, dengan asumsi bahwa variabel independen 

lainnya tetap atau tidak berubah. Adapun kriteria dalam pengujian hipotesis akan 

dijelaskan di bawah ini : 

 

1. Hipotesis akan tertolak jika nilai sig. t di atas 0,05, diartikan variabel X secara 

individu tidak memberikan pengaruh terhadap variabel Y. 

 

2. Hipotesis akan diterima bila nilai sig. t di bawah dari atau sama dengan 0,05, 

diartikan variabel X secara individu memiliki pengaruh pada variabel Y. 

 

3.6.4.3 Uji Determinasi (R2)  

Menurut Astuti et al. (2020), Uji koefisien determinasi bertujuan agar melihat 

seberapa besar kemampuan variabel X dalam menjelaskan perubahan yang terjadi 

pada variabel Y. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi yang diperoleh, 

dengan demikian semakin kuat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien ini biasanya dilambangkan dengan simbol 𝑅², dan nilainya berada pada 

rentang antara 0 hingga 1. Nilai 𝑅² menunjukkan seberapa besar kontribusi 

keseluruhan variabel independen terhadap perubahan pada variabel dependen. 

Sementara itu, sisanya merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain di luar model. 

Jika nilai 𝑅² rendah, berarti kemampuan variabel X cukup mampu menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel Y. Sebaliknya, apabila nilainya mendekati 1, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel Y sudah berhasil direpresentasikan oleh variabel X. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2021 s.d. 2023, dapat disimpulkan bahwa 

diversitas gender di dewan direksi berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengungkapan integrated reporting. Artinya, semakin beragam komposisi laki-

laki dan perempuan dalam dewan direksi, maka semakin besar kemungkinan 

perusahaan menyampaikan laporan yang lebih lengkap dan transparan. Perempuan 

dalam jajaran direksi cenderung lebih teliti, peduli terhadap isu sosial dan 

lingkungan, serta lebih hati-hati dalam mengambil keputusan, sehingga mereka 

bisa mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan informasi 

penting kepada publik. 

 

Peran komite audit juga terbukti punya pengaruh positif kepada kualitas 

pengungkapan integrated reporting. Komite audit yang kuat dapat menjalankan 

fungsi pengawasan dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan penyajian 

informasi yang lebih transparan, akuntabel, dan relevan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menegaskan bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik, 

khususnya melalui peningkatan keberagaman gender dalam dewan direksi serta 

penguatan fungsi komite audit, sangat berperan dalam mendorong pengungkapan 

laporan terintegrasi yang berkualitas.  

 

Pada penelitian ini firm size sebagai variabel kontrol memiliki pengaruh yang 

positif terhadap integrated reporting, semakin besar ukuran perusahaan, 

kecenderungan untuk menyampaikan laporan terintegrasi juga akan semakin 

tinggi. Hal ini terjadi karena perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih 

lengkap dan sistem pelaporan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan 

kecil. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung menjadi sorotan publik, 

investor, dan regulator, sehingga mereka lebih terdorong untuk memberikan 
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informasi yang transparan dan lengkap melalui laporan terintegrasi. Dengan kata 

lain, ukuran perusahaan dapat memperkuat praktik pelaporan yang berkualitas. 

 

Penelitian ini memperkuat pandangan dalam teori agensi yang menyatakan bahwa 

kehadiran mekanisme pengawasan, seperti keberagaman gender dan komite audit, 

mampu meningkatkan efektivitas pengawasan serta mengurangi 

ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan pemilik saham atau pihak 

luar lainnya. Dengan kata lain, keberadaan perempuan dalam dewan direksi dan 

komite audit yang kompeten bukan hanya sekedar memenuhi formalitas struktur 

organisasi, tetapi benar-benar memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

transparansi dan kualitas pelaporan perusahaan.  

 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki batasan dalam cakupan bidang, yaitu hanya fokus pada 

perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan agar 

memperluas objek kajian ke sektor-sektor lain seperti pertambangan, keuangan, 

atau jasa, serta mempertimbangkan variabel tambahan seperti ukuran komite 

audit, frekuensi rapat, atau tingkat profitabilitas perusahaan. Selain itu, 

pendekatan kualitatif juga bisa digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai 

alasan di balik keputusan pengungkapan informasi perusahaan. 
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